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Thiphaksong Naichonabod
c/o Wat Yanawesakawan Langphutthamonthon
Kec. Bangkratheuk, Kab. Samphran,
Prop. Nakhornpathom 73210

		  14 Januari 2015

Perihal   : Permintaan izin menerjemahkan dan mencetak buku
Kepada : Phramaha Suprayitno Dhammadhīro, Wakil Ketua Umum 

dan Kepala Bagian Urusan Luar Negeri Sangha Theravada 
Indonesia.

Rujukan : Surat No. Khs/LN/STI/2014, tertanggal 27 September 2014

Berdasarkan surat rujukan perihal pemberitahuan keinginan 
menerjemahkan buku ‘Karani Thammakay‘ ke dalam Bahasa Indonesia 
serta menerbitkan dan membagi-bagikan kepada umat Buddha di 
Indonesia guna mendukung para bhikkhu, samanera dan umat Buddha 
di Indonesia sebagaimana disampaikan tersebut, saya menyampaikan 
anumodanā atas upaya bajik ber-dhammadāna yang merupakan salah 
satu jenis perbuatan bajik yang penting yang disanjung Sang Buddha 
sebagai yang tertinggi, dan dengan senang hati memberi izin sesuai 
keinginan bajiknya dengan sifat pemberian tanpa syarat apa pun, tidak 
memasalahkan urusan hak cipta sama sekali.

Bersama ini, saya meminta maaf sebesar-besarnya yang ter-
lambat memberi tanggapan. Hal ini disebabkan, sewaktu menerima 
surat tersebut, saya sedang dalam situasi sering masuk dan keluar 
rumah sakit dan berpindah ke berbagai tempat, namun saya menge- 
tahui bahwa Phrakhru Vinaythorn Chayyot Buddhivaro telah mem-
balasnya sekali. Saya baru saja menjumpai surat permintaan izin 
menerjemahkan itu lagi sehingga lalu segera membalas guna memberi-
kan peyakinan dan kenyamaan hati.
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Semoga kehendak bajik Phramaha Suprayitno Dhammadhīro 
dapat tercapai sebagaimana diharapkan demi manfaat kebahagiaan 
dan kedamaian hati masyarakat luas sepanjang waktu yang lama.

						    

						           Dengan penghargaan,
						               Ttd.

						      (Phra Phromkhunabhorn)
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Sekilas tentang

Phraphromkhunabhorn

Professor Istimewa Phraphrom-
khunabhorn (Prayut, Payutto) lahir di 
Kabupaten Sripracan, Propinsi Suphan-
buri pada tanggal 12 Januari 1934. Pada 
usia 12 tahun beliau menjadi samanera 
dan pada tanggal 14 Januari 1958 ber-
tahbis menjadi bhikkhu dengan Yang Di-
permuliakan Sangharaja, Somdet Phra-
ariyavongsagatayan (Plod Kittisobha-
no) bertindak sebagai upajjhaya, dan 
Yang Diperagungkan Raja Bhumiphol, 
Raja Thai,  berkenan  menjadi  sponsor

penahbisan. Beliau dikenal sebagai bhikkhu cendikiawan, seorang 
pemikir dan penulis karya tulis buddhis generasi kini. Dari sisi ke-
pribadian, beliau seorang yang sederhana, lembut, tenang, cermat, 
dan penuh semangat. Banyak buah karya telah beliau hasilkan, salah 
satunya yang terkenal adalah buku berjudul ‘Buddhadhamma’.  

Dengan pengetahuan yang beliau miliki, baik pengetahuan 
umum maupun pengetahuan dalam Agama Buddha, terkhususkan 
Tipitaka, tidak sedikit kontribusi yang telah beliau upayakan bagi 
masyarakat dan bangsa Thai, baik dari sisi keagamaan maupun 
sisi sosial kema-syarakatan. Dan, bukan hanya di dalam negeri, di 
luar negeri pun beliau berkenan memberikan kepedulian, misalnya 
menerima undangan Harvard University, A.S. untuk menjadi dosen 
tamu, menerima undangan University of Pennsylvania untuk 
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memberikan ceramah tentang Agama Buddha dan Kebudayaan Thai, 
dan ceramah khusus tentang Agama Buddha di Swarthmore College. 
Kecuali itu, beliau juga memberikan presentasi pada banyak seminar 
berskala internasional.

 Atas kiprah beliau, beliau mendapatkan banyak penghargaan, 
baik dari dalam maupun luar negeri, khususnya saat beliau sebagai 
orang Thai pertama yang mendapat hadiah Pendidikan untuk Perda-
maian dari UNESCO (UNESCO Prize for Peace Education). Hadiah yang 
beliau terima ini lalu beliau serahkan ke kementerian pendidikan Thai 
untuk Yayasan Kependidikan Dhammapitaka untuk Perdamian. Tidak 
kurang dari lima belas lembaga kependidikan telah mempersembah-
kan gelar doktor honoris causa, sehingga beliau adalah seorang bhik-
khu Thai yang menerima doktor honoris causa terbanyak pada zaman 
ini. Pada tahun 2006 Yang Diperagungkan Raja menetapkan beliau se-
bagai ‘Rajpandita’ (dewan cendekiawan kerajaan). Kini beliau bergelar 
professor istimewa untuk Universitas Mahaculalongkorn Rajvidyalay 
dan berdiam di Wat Nyanavesakavan, Kabupaten Samphran, Propinsi 
Nakhornpathom.
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PENGANTAR DARI PENERJEMAH

Buku dengan judul ‘Kasus Dharmakāya’ ini adalah hasil ter-
jemahan buku berbahasa Thai ‘Korani Thammakay’ karya Ytm. Phra- 
phromkhunabhorn. Judul ‘Kasus Dharmakāya’ ini diambil berdasar-
kan pada judul buku aslinya. Seiring dengan namanya, buku ini ber-
isikan bahasan tentang kasus penyimpangan-penyimpangan yang 
dilakukan oleh sekelompok orang di dalam sebuah kelembagaan 
vihāra yang bernama Dharmakāya, salah sebuah vihāra di dekat 
Propinsi Bangkok, Thailand, terhadap ajaran dalam Agama Buddha. 
Penyimpangan terhadap ajaran Buddha yang dilakukan oleh ke-
lompok ini telah menciptakan keresahan bagi masyarakat Thai pada 
umumnya, puncaknya pada sekitar lima belas tahun yang lalu ketika 
pihak lembaga ini secara berani dan besar-besaran menyusupkan 
dan mengajarkan pandangannya sebagai ajaran Buddha dan mem-
propagandakan kemampuan adiinsani yang dimiliki oleh kepala vihāra-    
nya, Bhikkhu Dhammajayo, yaitu salah satu misalnya peryataan 
tentang kemampuannya pergi ke tempat kediaman para buddha yang 
ia namai ‘āyatananibbāna’ untuk mengantarkan persembahan dana 
yang masyarakat berikan melaluinya dan mempersembahkan kepada 
Buddha. Kalaupun pihak lembaga otoritas keagamaan Buddha Thai 
telah berupaya mengusut dan mengadilinya, keberadaan lembaga 
ini masih bertahan dan masih dapat dianut oleh para pengikutnya. 
Mengapa keberadaannya sedemikian kebal hukum hingga lembaga 
kepemerintahan dan lembaga otoritas keagamaan Buddha yang me-
miliki kewenangan penuh atas segala sisi hal yang berkaitan dengan 
Agama Buddha di Thai tidak mampu membenahinya? Sebab utamanya 
tidak lepas dari kekuatan pendanaan dan dukungan oknum-oknum 
di lingkungan pejabat politik dan sipil tertentu yang telah menaruh 
keyakinan yang mendalam terhadap ajaran lembaga itu. Kalaupun 
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peradilan atas ajaran lembaga ini tidak dapat dituntaskan oleh pihak 
yang berwenang, lembaga Dharmakāya dengan ajaran menyimpangnya 
tidak lagi berkembang di tengah-tengah masyarakat dengan mudah 
karena hebohnya berita tentang kasus ini menjadikan masyarakat luas 
sadar akan keberadaannya sebenarnya dan lambat laun menghentikan 
dukungan mereka. Bagaimanapun, lembaga ini memiliki sumber pen-
danaan yang kuat terkait dengan propaganda persembahan dana yang 
dilakukan sebelumnya dan hasil keuntungan yang didapat dari pe-
ngelolaan dana ke dunia bisnis tertentu.

Penulis buku ini, Phra Phromkhunabhorn, mengupas secara 
rinci tentang keberadaan lembaga ini serta ajaran yang dibuat. Dari 
bentuk kupasannya yang penuh dengan kehati-hatian, selalu meng-
hadirkan sumber acuan sejauh memungkinkan, bersikap adil terhadap 
semua pihak, termasuk kepada pihak lembaga Dharmakāya sendiri, 
beliau bertujuan jelas sekadar bermaksud mengembalikan pengertian 
para warga lembaga Dharmakāya dan masyarakat buddhis pada 
umumnya ke ajaran Buddha yang semestinya dengan penuh cinta 
kasih dan sebagai tanggung jawab terhadap kelestarian dan keutuhan 
ajaran Agama Buddha. Buku ini mengandungi inti-inti doktrin ajaran 
buddha yang penting dalam penyampaian yang gamblang dan 
inspiratif, sebagai buku wajib baca bagi siapa pun yang berkehendak 
memahami prinsip dasar Agama Buddha. Karenanya, penerjemah 
merasakan pentingnya buku ini diterjemahkan dan disebarluaskan 
ke umat buddha di indonesia, terlepas ajaran Vihāra Dharmakāya 
muncul di Thailand atau tidak, terlepas sekte Dharmakāya menyebar 
ke Indonesia atau tidak. 

Sejak risalah ini ditulis hingga sekarang, belum ada sanggahan 
secara resmi dari pihak Vihāra Dharmakāya atas kandungan buku ini, 
pun tidak ada perubahan sikap dalam mengindahkan nilai-nilai yang 
patut dijaga, sebaliknya tetap terus berupaya melaksanakan kegiatan-
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kegiatan yang diupayakan tampak spektakuler, dan penyebaran ajaran 
sebagaimana yang mereka pegang. Sikap demikian ini tentu menjadi 
catatan tersendiri bagi para cendekiawan buddhis atau pun pihak-pihak 
yang menaruh perhatian pada kasus Dharmakāya tentang sampai di 
mana lembaga Dharmakāya telah mendasari ajarannya dengan bukti-
bukti doktrinal buddhis dan tanggung jawab dan pengharapan baik 
lembaga Dharmakāya terhadap Agama Buddha.

Penerjemahan atas buku ini dilakukan dengan sangat hati-hati 
dan seapaadanya mungkin dan ditulis dalam tutur bahasa yang lugas 
sejauh bersesuaian dengan kaidah dan kelaikan berbahasa karena, 
selain sebagai hal yang memang patut dilakukan oleh seorang pener-
jemah, juga sebagai sikap defensif atas kemungkinan munculnya ko-
mentar bahwa buku hasil terjemahan ini tidak sesuai dengan aslinya.

Dalam buku aslinya, penulis membagi bahasan dalam tiga bagian, 
yaitu Bagian Pendahuluan, Bagian I dan Bagian II. Bagian Pendahuluan 
membahas tentang  titik awal diketahuinya penyimpangan ajaran 
Buddha yang dibuat oleh lembaga Vihāra Dharmakāya dan pematahan 
atas pernyataan-pernyataan menyimpang pihak lembaga tersebut 
dengan penunjukan bukti-bukti akurat. Bagian I membahas tentang 
ajaran menyimpang utama lembaga Vihāra Dharmakāya, yaitu tentang 
nibbāna, makna ‘dharmakāya’, dan istilah ‘āyatananibbāna’. Bagian II 
membahas tentang pengertian kebajikan, pāramitā, dan perbedaan-
nya dengan bersesaji, serta tujuan dan manfaat semestinya dan se-
sungguhnya dalam melakukan kebajikan dan mengembangkan pāra-
mitā. Penulis juga melengkapi dengan berbagai lampiran-lampiran 
tambahan yang memuat permasalahan sampingan Vihāra Dharmakāya, 
misalnya tentang seputar kesaktian; sikap dan cara pandang yang 
Vihāra Dharmakāya tanamkan kepada umat-umat dalam melakukan 
kebajikan, utamanya tentang memberi dana; pembangunan monumen 
keagamaan berskala raksasa; dan pengerahan sumber dana Vihāra 
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Dharmakāya. Lampiran terakhir buku ini memuat tanya jawab sekitar 
keberadaan dan permasalahan Agama Buddha terkait dengan Vihāra 
Dharmakāya dan ajarannya. Penerjemah hanya menerjemahkan Bagi-
an Pendahuluan dan Bagian I dengan pertimbangan bahwa Bagian 
Pendahuluan dan Bagian I buku tersebut telah cukup mampu mem- 
berikan kejelasan mendasar kepada pembaca tentang keberadaan 
ajaran Agama Buddha sebenarnya dan permasalahan utama penyim-
pangan ajaran oleh lembaga Vihāra Dharmakāya. Bagian II, kalaupun 
lebih bersifat penjelasan secara umum, tetap mengandung nilai pen-
ting dalam memahami Agama Buddha. Penerjemah berharap bagian 
yang belum diterjemahkan dapat diterjemahkan nantinya, baik oleh 
penerjemah sendiri maupun oleh siapa pun yang berkehendak.
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PENDAHULUAN

Buku ini terbit dengan mengacu pada kejadian darurat, yaitu 
pada akhir tahun 1998, belum lama setelah muncul kasus Vihāra 
Dharmakāya, muncul Artikel Keluaran Vihāra Dharmakāya yang ber-
upaya membuat pembenaran pada ajaran dan kegiatan keagamaan 
vihāra tersebut. Artikel itu diterbitkan dalam jumlah banyak dan me-
nyebar luas. Ketika membacanya yang walaupun hanya sebagian, saya 
melihat kandungan isi yang dapat menimbulkan kesalahpahaman dan 
kesimpangsiuran masyarakat hingga ke tingkat menggoyahkan Agama 
Buddha. Karena hal ini, saya bergegas membuat penjelasan untuk bisa 
selesai satu tahap.

Kecuali karena kejadian darurat tersebut, ada alasan jangka 
panjang, bahwa baik kejadian semacam itu muncul atau tidak, me-
numbuh kembangkan kebijaksanaan dengan menyebarluaskan pe-
ngetahuan dan pengertian yang benar adalah hal yang penting dengan 
sendirinya karena pengetahuan dan pengertian yang benar merupakan 
dasar sikap, mental, dan segala perilaku sehingga dapat berjalan de-
ngan benar, transparan, lega dan leluasa, mendukung penyelesaian 
permasalahan dan penumbuhkembangan di segala sisi.

Setelah urusan darurat selesai satu tahap, saya lalu menambah-
kannya agar semakin jelas dan menyeluruh sebagaimana isi buku yang 
lengkap sekarang ini. Walaupun saya berusaha menulisnya secara 
singkat, ternyata hasilnya menjadi panjang jauh melampaui perkiraan.

Walaupun permasalahan pada saat sekarang tidak dapat disele-
saikan secara publik, esensi yang dituangkan dalam buku ini akan 
dapat mendukung generasi berikut, orang-orang yang bijaksana, dalam 
berkesempatan menyelesaikan permasalahan, atau membangkitkan 
Agama Buddha, paling tidak dapat membantu membuat mereka me-
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mahami persoalan yang telah muncul pada satu jenjang waktu.

Isi yang dipaparkan merujuk ke data, ilmu, dan doktrin ber-
dasarkan bukti-bukti yang telah diterima oleh umum bahwa hal-hal 
tersebut merupakan standar utama Agama Buddha Theravāda, beri-
kut penjelasan secukupnya untuk menghubungkan antara satu bukti 
dengan bukti yang lain dengan meletakkan pandangan atau pemikiran 
pribadi secara terpisah dan hanya ada sedikit.

Karena buku ini merupakan penyempurnaan dari edisi sebe-
lumnya, beberapa hal lain disisipkan ke dalamnya. Dengan kata lain, 
karena tidak ditulis secara sekaligus, buku ini mungkin terdapat ke-
tidak sinambungan dan ketumpangtindihan.

Karena pembahasannya berkaitan dengan kasus khusus, walau-
pun tidak sengaja menyinggung, untuk kejelasan, akan ada kata-kata 
yang menyebutkan Vihāra Dharmakāya dan orang-orang yang terkait. 
Karena itu, saya memohon maaf pada kesempatan ini dengan harapan 
hal demikian dapat dianggap sebagai upaya saling bantu dalam mem-
bangun manfaat bagi Agama Buddha, dan bagi bersama.

Berharap buku ini akan dapat berperan menumbuhkan penge-
tahuan dan pengertian benar yang merupakan dasar kemantapan dan 
kelestarian Dhammavinaya serta mengembangkan manfaat dan keba-
hagiaan masyarakat ke depannya nanti.

						      Phrathampidok1

10 April 1999

1	  Nama gelar Penulis sebelum mendapatkan nama gelar Phra Phromkhunabhorn.
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AWAL-MUAWAL PERMASALAHAN

KASUS DHARMAKĀYA

Awal-muawal Permasalahan

Kasus Dharmakāya Berada di Tingkat Perlancangan
terhadap Dhammavinaya

Pada sembilan hari ini, yaitu pada tanggal 11 Januari 1999, ba-
nyak wartawan dari banyak media massa datang menanyakan kasus 
Vihāra Dharmakāya dan salah satu dari mereka menyerahkan buku 
berjudul “Mengetahui Lebih Jauh Vihāra Dharmakāya, Data yang 
Tidak Pernah Diungkap Di Mana Pun Sebelumnya, Sangat Rahasia”.

Saya membaca sebagian isi buku itu, khususnya bagian  “Per-
tanyaan dan Jawaban Menarik”. Setelah membukanya lembar demi 
lembar hingga tamat, tampak dua pertanyaan terakhir yaitu tentang 
nibbāna adalah attā (beresensi diri) ataukah anattā (tidak beresensi 
diri), dan tentang istilah ‘dharmakāya’. Tentang nibbāna, ditanyakan:

“Ada perdebatan tentang nibbāna sebagai attā ataukah anattā. 	
Bagaimanakah kebenaran sesungguhnya?” 

Dan pertanyaan berikut, 

“Adakah istilah ‘dharmakāya’ dalam Tipiṭaka?”

Dua pertanyaan ini berkaitan dengan doktrin atau pokok dasar 
dhamma yang penting dalam Agama Buddha, khususnya tentang nib-
bāna sebagai attā ataukah anattā. Jawaban atas pertanyaan tersebut 
mengarahkan pembaca ke pengertian bahwa doktrin penting Agama 
Buddha, khususnya tentang nibbāna adalah tidak jelas, tidak pasti, 
belum didapatkan kesimpulan, merupakan hal yang berkaitan dengan 
cara pandang.

Jawaban demikian ini dapat dikategorikan pada tahap tindakan 
lancang terhadap Dhammavinaya. Ini adalah hal yang sangat penting, 
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dan artikel itu akan bertahan lama, dampaknya bisa meluas. Karena 
itulah perlu ada penjelasan agar dapat menciptakan pengertian dan 
pengetahuan yang benar.

Dua tiga hari kemudian, ada bhikkhu yang datang memberi 
Koran Harian Matichon, terbitan hari Rabu tanggal 13 Januari 1999. 
Di halaman 12 kolom “Suksan”, ada artikel berjudul “Jalur Langsung 
dari Dharmakāya, Nibbāna Adalah Attā ataukah Anattā”, oleh Phra 
Somchai Ṭhānavuddho. Artikel ini kian menciptakan kebingungan ter-
hadap doktrin penting Agama Buddha.

Dua tiga hari berikutnya, ada Koran Harian Matichon terbitan 
Hari Minggu tanggal 17 Januari 1999 yang memberitakan tentang se-
orang mantan pejabat tinggi pemerintah yang berhubungan dengan 
penyelesaian masalah Vihāra Dharmakāya. Ia menyampaikan bebera-
pa perihal yang harus diselesaikan, yang bagian kata-katanya, “Perihal 
nibbāna adalah perihal pemikiran yang beraneka ragam”. Ucapan dia 
yang demikian ini, baik akan berpengaruh pada penyebaran Artikel 
Keluaran Vihāra Dharmakāya atau pun tidak, adalah hal yang sangat 
harus dicermati.

Ini disampaikan bukan dengan maksud ingin mengatai mantan 
pejabat pemerintah itu karena dia tidak melakukan kesalahan apa pun, 
namun kalimat itu tak ubahnya sebagai petanda munculnya bahaya, 
bahwa bahaya besar sedang muncul di Agama Buddha disebabkan 
kebingungan atau kesalahpahaman terhadap doktrin penting Agama 
Buddha yang sedang menjalar luas ke masyarakat dan mengarah ke 
keguncangan Agama Buddha hingga ke sisi akar tunggangnya.

Sesungguhnya doktrin penting Agama Buddha adalah jelas dan 
pasti, dan bukan sekadar perihal pendapat, sebaliknya berupa bukti 
doktrinal yang dipegang penganut Buddha. Bukti doktrinal ini ber-
asal dari Sang Buddha langsung, yaitu berasal dari Tipiṭaka, termasuk 
aṭṭhakathā dan pustaka lain sebagai ulasan penjelasnya yang dipegang 
secara turun temurun oleh penganut Buddha, sebagai hal esensial, tu-
buh Agama Buddha, doktrin yang paling mendasar, dijaga kelestarian-
nya secara tepat dengan mengingat, memelajari, dan melakukan kon-
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sili agung hingga beberapa kali sepanjang zaman ini.

Ketika terjadi hal buruk pada Agama Buddha, penganut Buddha 
patut menjadi tanggap, saling bantu memusnahkan bahaya dan me-
lindungi Agama Buddha, paling tidak menggunakannya sebagai ke-
sempatan untuk belajar, atau mengarah ke upaya membersihkan pe-
ngetahuan dan pengertian doktrinal Agama Buddha yang diyakini, 
membentuk pengertian yang benar hingga dikatakan sebagai orang 
yang mampu mengambil manfaat dari situasi yang ada dan melewati 
permasalahan dengan perolehan kebijaksanaan.

Dalam membahas permasalahan di sini, penulisan yang me-
ngaitkan pribadi tidak dapat dihindari sehingga jika ada kata-kata 
yang kurang berkenan bagi pihak-pihak terkait, saya mohon maaf se-
belumnya. Hanya, ajakan saya, marilah kita bersama-sama menyele-
saikan permasalahan ini demi kekokohan dan kelestarian Agama Bud-
dha, menjaganya semurni dan sesempurna mungkin, agar Agama Bud-
dha yang diturunkan oleh nenek moyang dengan penuh daya upaya, 
tenaga, semangat, dan keyakinan yang kuat tidak menjadi sirna, dan 
agar masyarakat, baik yang di zaman sekarang atau pun mendatang 
masih dapat memeroleh manfaat yang sesungguhnya dari Agama Bud-
dha, yaitu menjaga Dhammavinaya dan pencapaian kebahagiaan bagi 
masyarakat.

Perilaku Salah terhadap Dhammavinaya Adalah Hal 
Buruk, akan tetapi Membuat Dhammavinaya Salah 
Adalah Hal Lebih Buruk

Permasalahan terkait dengan Vihāra Dharmakāya yang sedang 
diperbincangkan ini ada beberapa poin, dapat dipilah menjadi be-
berapa poin, misalnya permasalahan perilaku pribadi bhikkhu, per-
masalahan pengelolaan organisasi, yaitu vihāra dan yayasan, yang 
menyangkut kepemilikan hak atas tanah dan sebagainya, hingga ke 
pengelolaan berbagai jenis bisnis, pencarian harta kekayaan yang 
dicurigai diperoleh secara tidak benar berdasarkan undang-undang 
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negara maupun berdasarkan vinaya, khususnya tentang pernyata-
an pencapaian kemampuan adhiinsani berupa kesaktian yang di-
sebarluaskan dengan tujuan mendorong orang untuk berdana uang, 
mengerahkan murid-murid sekolah dengan cara setengah menggiring 
hingga ke para pegawai pemerintah dalam jumlah banyak untuk 
turut andil dalam kegiatan dengan bertujuan yang dicurigai adalah 
semata demi pengumpulan dana, dan terakhir, permasalahan tentang 
Dhammavinaya secara langsung, khususnya pemaparan doktrin Agama 
Buddha, tentang nibbāna adalah attā, tentang istilah ‘dharmakāya’, dan 
’āyatananibbāna’.

Kesemua permasalahan itu adalah hal penting dan harus di-
selesaikan dengan cara semestinya, namun bila menimbang dari sisi 
kelestarian Agama Buddha, permasalahan yang paling penting adalah 
permasalahan berkaitan dengan Dhammavinaya yang berpengaruh 
ke doktrin ajaran Agama Buddha, mudahnya bicara bahwa merusak 
Dhammavinaya adalah jauh lebih parah daripada perilaku salah ter-
hadap Dhammavinaya.

1.	Melakukan penyimpangan terhadap Dhammavinaya atau ber-
tindak menyimpang dari Dhammavinaya berarti tindak tidak 
mau mematuhi ajaran yang telah diajarkan oleh Sang Buddha, me-
langgar ketetapan Sang Buddha, namun masih menyadarinya atau 
mengakuinya bahwa tindak demikian adalah kesalahan.

2. Merusak Dhammavinaya berarti mengajarkan sesuatu yang lain 
dari yang telah Sang Buddha ajarkan, yaitu mengatakan hal yang 
diajarkan Sang Buddha sebagai yang tidak diajarkan, mengatakan 
hal yang tidak diajarkan Sang Buddha sebagai yang diajarkan, 
mengajarkan hal-hal yang Sang Buddha katakan buruk, salah, se-
bagai hal yang baik, benar; mengajarkan hal-hal yang Sang Buddha 
katakan baik, benar, sebagai hal yang buruk, salah, dan sebagainya, 
termasuk menyangkal, menghapus, atau menuduh ajaran Sang 
Buddha.
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Contoh di bidang vinaya: ada ketetapan bhikkhu dilarang minum 
arak atau bersetubuh. Bhikkhu yang minum arak atau bersetubuh 
disebut berperilaku menyimpang dari Dhammavinaya. Ini harus di 
selesaikan dengan menjatuhkan sanksi ke pribadi yang bersangkutan. 
Akan tetapi, jika ada bhikkhu yang memegang suatu pandangan, lalu 
mengumumkan atau menyebarluaskan bahwa meminum arak atau 
bersetubuh adalah tindak tidak menyalahi vinaya, tidak dilarang 
Sang Buddha, adalah permasalahan di tingkatan yang dapat merusak 
Dhammavinaya yang adalah permasalahan parah hingga perlu peng-
adaan konsili agung.

Contoh di bidang dhamma dalam Tipiṭaka dicantumkan bahwa 
nibbāna adalah anattā. Jika ada bhikkhu yang berpandangan bahwa 
nibbāna adalah attā atau tidak menerima pandangan bahwa nibbāna 
adalah anattā, ia disebut berpandangan keliru dari Dhammavinaya dan 
harus ditindak dengan diberi pendidikan atau pengertian yang benar. 
Akan tetapi jika ada bhikkhu yang memegang suatu pandangan, lalu 
mengumumkan atau menyebarluaskan bahwa Sang Buddha mengajar-
kan atau Tipiṭaka menyebutkan bahwa nibbāna adalah attā, sebagai 
tempat yang luas arealnya dapat diukur, atau memberitahu bahwa 
Tipiṭaka mencantumkan bahwa pernyataan ‘nibbāna adalah anattā’ 
adalah doktrin yang tidak dapat dipercaya, adalah permasalahan di 
tingkatan yang dapat merusak Dhammavinaya yang adalah permasa-
lahan parah hingga perlu pengadaan konsili agung.

Tidak Sepatutnya Mengorbankan Agama Buddha demi 
Melindungi Diri Sendiri

Kembali ke hal di atas, dalam permasalahan Vihāra Dharmakāya 
yang dikatakan ada berbagai macam, berbagai sudut, berbagai sisi, 
berbagai poin itu, ada hal yang patut diperhatikan bahwa ketika per-
masalahan timbul, pihak Vihāra, khususnya Kepala Vihāra, berbung-
kam mulut. Di sisi lain, ada pihak yang mendesak Kepala Vihāra untuk 
menjelaskan perkara. Selang beberapa waktu kemudian, ada seorang 
bhikkhu yang menjawab dengan mengarahkan ke pengertian seperti 
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di bawah ini:

“Kita memegang cara Sang Buddha, yaitu akan menang dengan 
cara bersikap diam tenang …. Sang Buddha pernah dituduh 
oleh seorang wanita bahwa Beliau menghamilinya. Suatu waktu 
juga, ada orang yang menyewa orang untuk mencerca Beliau 
di kedua sisi jalan. Apakah yang Sang Buddha lakukan? Sang 
Buddha selalu diam. Ini yang disebut menang dengan cara ber-
sikap diam tenang dan lalu kebenaran tampak pada akhirnya. 
Sang Buddha tidak pernah membuat  kilahan, berdiam dengan 
sikap diam dan tenang dan akhirnya pun menang, kebenaran 
tampak. Kita pun menggunakan cara yang sama.”

		  (Koran Harian Matichon, terbitan tanggal 10 Januari 1999)

Pernyataan di atas riskan membuat kesalahmengertian terha-
dap Sang Buddha. Sesugguhnya, Sang Buddha tidak menggunakan satu 
cara dengan hanya bersikap diam dalam menyelesaikan setiap perma-
salahan. Beliau menggunakan cara sesuai dengan situasi kondisi agar 
permasalahan dapat tuntas dengan baik, benar, dan jelas.

Umat Buddha yang sering mengikuti kegiatan vihāra tentu per-
nah mendengar para bhikkhu menguncarkan sebuah wacana Pāli ber-
nama Jayamaṅgala gāthā, yaitu ketika ada acara pembacaan paritta se-
belum bersantap makan. Bacaan ini menampilkan cara Sang Buddha 
memeroleh kemenangan dalam menghadapi berbagai peristiwa buruk, 
sebagaimana diuncarkan dalam Pāli: 

“Bāhuṃ sahassamabhinimmitasāvudhantaṃ …,” 
dan seterusnya.

Di antara aneka ragam masalah yang muncul, beberapa masalah 
Beliau selesaikan dengan cinta kasih, beberapa masalah Beliau selesai-
kan dengan kesabaran, beberapa masalah Beliau selesaikan dengan 
kesaktian, beberapa masalah Beliau selesaikan dengan sikap tenang, 
beberapa masalah Beliau selesaikan dengan kedalaman penggunaan 
kebijaksanaan, beberapa masalah Beliau selesaikan dengan menjelas-
kan kebenaran, atau membabarkan dhamma.
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Pernyataan bhikkhu di atas, bahwa “Kita memegang cara Sang 
Buddha, yaitu akan menang dengan cara bersikap diam tenang …,” 
adalah mengaburkan, mengarahkan orang ke pengertian bahwa ter-
jadi hal apa pun, Beliau akan selalu menyelesaikan dengan bersikap 
diam. Pernyataan demikian dapat menciptakan kesalahpahaman ter-
hadap Sang Buddha, dan dapat menodai nilai-nilai luhur Buddha.

Bagi orang yang mengetahui riwayat Sang Buddha dengan baik, 
setelah membaca pernyataan di atas, selain akan mencelanya sebagai 
tindak pemicu kesalahpahaman, ia juga akan merasa bahwa orang yang 
menyampaikan pernyataan itu hanya bertujuan untuk melindungi diri 
tanpa berpikir bahwa perbuatannya dapat menciptakan noda bagi 
Sang Buddha dan noda terhadap keyakinan pada nilai-nilai luhur Sang 
Buddha, yang sebenarnya bahwa ia patut mengorbankan diri sendiri 
demi menjaga Agama Buddha, bukannya mengorbankan Agama Bud-
dha demi melindungi diri sendiri.

Melihat Jelas Poin Permasalahan, Menanganinya sesuai 
Sumber Permasalahan

Hal yang akan dibahas di sini bukan perihal pendapat. Ini adalah 
poin penting yang harus ditekankan dulu karena Artikel Keluaran 
Vihāra Dharmakāya yang  menyebar  itu bercirikan  mampu  mencipta-
kan kebingungan, misalnya mencampuradukkan kebenaran, bukti, dan 
pendapat menjadi satu sehingga menumbuhkan cara pandang bahwa 
Tipiṭaka pun sekadar berupa sudut pandang.

Pembahasan yang baik adalah pembahasan yang dilakukan de-
ngan memilah-milah secara jelas bahwa poin ini adalah pembahasan 
tentang bukti, poin ini adalah pembahasan tentang Tipiṭaka, poin ini 
adalah pembahasan tentang pendapat orang, dan sebagainya.

Pembahasan masalah dalam buku ini hanya akan menunjukkan 
bukti-bukti yang berasal dari Kitab Suci, mulai dari Tipiṭaka dan aṭṭha-
kathā. Jika ada pendapat pribadi, saya akan mengatakannya sebagai se-
buah pendapat.
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Sebagian orang berkata seolah bahwa kita semestinya membiar-
kan siapa pun yang melakukan hal apa pun karena mencampuri urusan 
orang lain riskan menimbulkan perpecahan. Cara pandang demikian 
ini patut dicermati.

Kita harus menilik balik ke perihal awal dengan baik, bahwa 
perihal ini bukan perihal tentang orang yang membentuk kelompok 
berdebat, melainkan tentang kemuculan sebuah masalah di suatu tem-
pat dengan terdapat orang atau sekelompok orang yang bertindak 
merusak atau berperilaku yang dicurigai sebagai penyimpangan atau 
sebagai hal membahayakan. Di sisi lain, ada orang yang mendapatinya 
lalu melapor ke petugas dan memberitakan ke publik. Petugas dan ma-
syarakat lalu bahu membahu menyelesaikan masalah.

Khusus masalah ini adalah tentang sekelompok orang yang 
berperilaku yang dicurigai sedang membuat pengrusakan terhadap 
Dhammavinaya dan terhadap kebahagiaan dan manfaat, khususnya 
manfaat sisi keilmuan bagi masyarakat sehingga menjadi tugas peng-
anut Buddha dan setiap warga untuk memerhatikan bersama dalam 
menjaga Dhammavinaya.

Hal penting terletak di penyikapan yang tepat, tidak melakukan-
nya dengan perasaan memihak, melainkan dengan kehendak melestari-
kan Agama Buddha, menjaga kemurnian Dhammavinaya Sang Buddha.

Berkaitan dengan Dhammavinaya, menjaga kemurnian Dham-
mavinaya sejauh dapat menjaganya adalah yang paling penting karena 
Agama Buddha dapat kokoh lestari karena Dhammavinaya ini.

Tidak usah menunjuk ke hal yang besar, pada kasus seorang 
bhikkhu yang minum arak pun, umat atau penganut Buddha harus 
mengantisipasi dengan mencari jalan penyelesaian, bukan berkata 
“Biarkan saja dia. Siapa mau melakukan apa, biarlah masing-masing 
melakukannya. Jika diberitahu atau ditindak, itu nanti akan menimbul-
kan perpecahan.” Jika penganut Buddha bersikap atau memiliki cara 
pandang demikian, Agama Buddha pun tidak dapat bertahan, tidak la-
ma akan hancur.

Book 1.indb   8 11/1/2016   5:11:06 PM16973612_BUKU DHAMMAKAYA_T-8



9

AWAL-MUAWAL PERMASALAHAN

Kita semua patut menjadi sadar, bahwa Agama Buddha dapat 
kokoh lestari hingga ke generasi kita ini karena himpunan buddhis 
dari generasi ke generasi berpegang pada prinsip bahwa kelestarian 
Dhammavinaya merupakan poros kelestarian Agama Buddha.

Tidak lama setelah Sang Buddha ber-parinibbāna, kalaupun 
hanya satu orang bhikkhu berkata bahwa, “Sang Buddha telah ber-
parinibbāna. Untuk selanjutnya tidak ada siapa pun yang akan me-
nunjuk kesalahan. Kita dapat bertindak dengan leluasa.” Hanya dengan 
kata-kata ini, Ytm. Mahākassapa bergegas mengajak para arahanta 
untuk berkumpul melakukan konsili agung, menghimpun ajaran Sang 
Buddha untuk dapat dikukuhkan sebagai doktrin agama sebagaimana 
tampak dalam Tipiṭaka setelahnya.

Kebenaran hanya ada satu, dan setelah mencapai kebenaran, 
orang akan bersatu melalui kebenaran itu. Tidak ada apa pun yang dapat 
sungguh-sungguh menjadikan manunggal menandingi kebenaran.

Untuk memertimbangkan permasalahan secara jelas, saya me-
mohon izin menampilkan Artikel Keluaran Vihāra Dhammakāya 
yang menyebar luas sebagaimana disebutkan di atas yang bisa dilihat 
di bagian Lampiran. Mohon maaf sekali lagi, saya sesekali harus meng-
angkatnya sebagai topik bahasan yang semua ini sekadar demi  terca-
painya titik kejelasan.
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PERMASALAHAN VIHĀRA DHARMAKĀYA

Sisi yang Berpengaruh pada Dhammavinaya

Vihāra Dhammakāya menyebarluaskan berbagai ajaran yang me-
nyimpang dari doktrin Agama Buddha, misalnya:

1. Mengajarkan bahwa nibbāna adalah attā
2.	Mengajarkan tentang dharmakāya dalam bentuk gambaran  

(nimitta), dan mengarahkan orang untuk memiliki dharmakāya 
yang dikatakan merupakan diri atau attā banyak buddha yang 
berdiam bersama di āyatananibbāna.

3.	Mengajarkan tentang āyatananibbāna yang dikemas dengan      
kata-kata gubahan sendiri sebagai sebuah wilayah, yang dengan 
bersemadi seseorang dapat mendatanginya dan menemui Sang

	 Buddha. Dengan demikian, terdapat sebuah upacara persembah- 
an makanan kepada Sang Buddha di āyatananibbāna tersebut. 

Ajaran-ajaran demikian ini diajarkan di Vihāra Dhammakāya 
yang adalah penyimpangan terhadap Dhammavinaya Sang Buddha. 
Akan tetapi, alih-alih memberitahukan secara terus terang bahwa itu 
adalah ajaran dan cara praktik guru pengajarnya, Vihāra Dhammakāya 
berupaya mencampurkan atau menumpangkan ajaran barunya itu 
dalam tubuh ajaran awal seaslinya Agama Buddha.

Terlebih dari itu, agar upayanya dapat berhasil, Vihāra 
Dhammakāya menyebarluaskan artikel yang melancangi Dhamma-
vinaya, mengarahkan orang ke pengertian keliru, kabur, atau bahkan 
melecehkan Tipiţaka Pāli yang merupakan doktrin Agama Buddha 
Theravāda, misalnya:

-	 Mengarahkan masyarakat untuk mengerti bahwa Tipiţaka Pāli
 	 mencatat ajaran yang tidak tertulis seutuhnya, atau berke-

dudukan sekadar sebagai suatu pendapat, tidak dapat diyakini 
atau dijadikan sebagai standar.
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- 	 Mengarahkan masyarakat untuk menggunakan Tipiţaka edisi 
lain, misalnya edisi Bahasa Mandarin, dan ajaran-ajaran luar 
lain sebagai bahan mengusut ajaran Agama Buddha Theravāda.

-	 Mengarahkan masyarakat untuk bergeser ke pengertian bahwa 
Agama Buddha adalah hal tentang metafisika, bergantung pada 
masing-masing dalam menginterpretasi dan berpendapat atau   
memperdebatkannya di dunia keilmuan.

-	 Mendalihkan beberapa ilmuwan luar negeri dan cara praktiknya 
sendiri guna mengadili doktrin ajaran Agama Buddha. 

-	 Dan lain-lain

Hal lain yang mereka ungkap, misalnya pustaka-pustaka 
Mahāyāna dan pandangan para ilmuwan Barat, adalah hal yang tidak 
sesuai dengan kebenaran atau sebagai hal yang tidak berdasar.

Kecuali itu, mereka menggunakan kata ‘kebajikan’ dalam upaya 
menggiring masyarakat untuk tenggelam ke pemberian sumbangan 
untuk berbagai macam tujuan dengan mencirikan pengkultusan pada 
diri atau personal yang menjurus ke tindak pelumpuhan masyarakat 
Thai jangka panjang, berikut tindak pengaburan Dhammavinaya.

Perilaku Vihāra Dharmakāya demikian ini adalah tindak 
lancang, pelecehan, penganiayaan Dhammavinaya, menciptakan ke-
simpangsiuran dan kesesatan kepada masyarakat.

Bahasan berikut ini dituliskan untuk menjadi jalur pengkajian 
agar memeroleh pengertian yang benar.

Sekaligus di satu sisi lain, bahasan ini sebagai sikap memohon 
kepada warga Vihāra Dharmakāya yang masih melihat arti penting 
Agama Buddha untuk, setelah mengetahui dan mengerti, dapat 
mengarahkan diri dan bersama-sama membuat kebajikan besar 
membalas budi jasa nenek moyang Thai dengan menjaga kemurnian 
Dhammavinaya.
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Agama Buddha Bukan Filsafat

Pertama-tama kita perlu mengetahui perbedaan antara agama 
dengan filsafat dulu. Filsafat merupakan perihal pemikiran dalam ben- 
tuk penalaran dan perbincangan dalam perihal yang bersifat rasional 
demi mendapatkan sesuatu yang dianggap kebenaran. Hal yang diper-
bincangkan itu mungkin tidak berkaitan dengan cara menjalankan 
kehidupan, misal seorang filsuf mungkin memerbincangkan tentang 
kapan cakrawala atau alam semesta terbentuk dan kapan akan ber-
akhir, kapan dunia kiamat, kapan makhluk-makhluk hidup muncul, 
dan sebagainya.

Kecuali itu, seorang filsuf tidak terbatas harus menjalankan ke-
hidupannya menurut doktrin tertentu atau harus menyesuaikan diri 
dengan hal-hal yang dia pikirkan. Ia mungkin, di satu sisi, berpikir 
mencari alasan, mencari kebenaran dengan di sisi lain kehidupan pri-
badinya mungkin bisa berjalan ke arah berlawanan, misalnya beberapa 
filsuf mungkin menjadi bertemperamen emosional, pecandu minuman 
keras, atau menderita depresi hingga berakhir ke tindak bunuh diri.

Sebaliknya, agama adalah perihal perilaku, perihal cara men-
jalankan hidup atau upaya mengaplikasikannya untuk mencapai man-
faat dalam kehidupan yang sebenarnya. Perilaku itu harus didasarkan 
pada salah satu doktrin yang pasti dan bertujuan jelas. Karena harus 
ada doktrin patokan yang pasti dan tujuan jelas itu, penganut agama 
harus mengakui doktrin tertentu dan ditanya lebih lanjut apakah ia 
dapat menerima doktrin yang ditemukan atau dibabarkan oleh se-
seorang yang dijuluki ‘guru agung’ (atau ‘nabi’).

Oleh karena itu, penganut agama pada awalnya harus meneri-
ma atau berkeyakinan pada pencapaian penerangan sempurna atau 
penemuan kebenaran oleh Sang Guru Agung, atau menerima doktrin-
doktrin yang agama itu babarkan yang kita sebut ‘ajaran’, baru kemudian 
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mengarahkan diri ke badan ajaran Sang Guru Agung atau doktrin-
doktrin yang ditetapkan oleh agama. Ajaran Buddha dikumpulkan, di-
jaga, dan diturunkan dalam bentuk yang disebut ‘pustaka suci’.

Agama Buddha menyebut pustaka suci yang memuat ajaran 
Sang Buddha yang sebagai Guru Agung Agama Buddha ‘Tipiṭaka’.

Tipiṭaka Adalah Tempat Keberadaan Guru Agung

Pustaka Suci agama, seperti Tipiṭaka dalam Agama Buddha, ini 
merupakan standar, sebagai patokan keyakinan dan perilaku, sumber 
atau inti kelestarian doktrin agama tersebut. Jika ajaran atau doktrin 
yang murni Guru Agung yang dilestarikan dalam Tipiṭaka atau dalam 
pustaka suci itu hilang atau musnah, agama itu dapat dikatakan telah 
musnah.

Oleh karena itu, agama-agama memegang dan menjaga pustaka 
suci agamanya sebagai hal yang paling penting, dan Agama Buddha 
menganggap bahwa menjaga Pustaka Suci Tipiṭaka adalah hal 
paling besar.

Dalam sejarah bangsa Thai sendiri, kita dapat menilik ke be-
lakang, tidak usah jauh-jauh, yaitu di zaman Krung Thonburi dan za-
man Ratanakosin ini. Beberapa waktu setelah negara Thai mengalami 
kehancuran, Baginda Maharaja Tahksin berhasil merebut balik ke-
kuasaan dan menghimpun bangsa Thai kembali. Selesai membangun 
Ibukota Thonburi, beliau melakukan kiprah besar berupa menegakkan 
Agama Buddha dengan menitahkan mengumpulkan Tipiṭaka dari ber-
bagai kota dan menjilidnya sebagai edisi kerajaan dan untuk selanjut-
nya digunakan sebagai doktrin patokan Agama Buddha.

Baginda Maharaja Phra Phuttayodfa Culalok, setelah mem-  
bangun kota Bangkok sebagai ibu kota negara yang baru dan tuntas 
menata negeri, menitahkan mengadakan konsili agung dan menyaring 
ulang literatur-literatur yang menjadi bagian Tipiṭaka, menyatukan-
nya, dan menjadikannya sebagai pondasi pendamping negeri.

Book 1.indb   14 11/1/2016   5:11:06 PM16973612_BUKU DHAMMAKAYA_T-14



15

MENGENAL TIPIṬAKA

Sang Buddha sendiri bersabda, bahwa setelah Beliau ber-pari-
nibbāna, Dhammavinaya yang telah Beliau babarkan dan tetapkan ke-
pada para siswa itu yang akan menjadi guru agung mewakili Beliau. 
Di manakah Dhammavinaya itu kini? Dhammavinaya itu dimuat dalam 
Tipiṭaka.

Dhammavinaya adalah doktrin dan patokan Agama Buddha 
yang berasal dari ajaran dan ketetapan Sang Buddha yang merupakan 
standar yang jelas.

Terlebih lagi, dalam doktrin yang penting, misalnya nibbāna 
yang merupakan tujuan tertinggi Agama Buddha, harus ada kepastian 
makna karena penganut agama atau para pelaksana ajaran belum 
memungkinkan mengerti doktrin ini melalui pengalaman sendiri. 
Sang Guru Agung menguraikannya hingga jelas sejauh sebuah bahasa 
perantara dapat membuat daya pikir para penganut beliau mampu 
memahaminya.

Jika hal tersebut tidak dilakukan, ketika orang menjalankannya, 
alih-alih mencapai nibbāna dalam doktrin Agama Buddha, ia mungkin 
akan mencapai nibbāna menurut ajaran Agama Hindu, atau mungkin 
akan memasuki jhāna dan lalu menganggapnya sebagai nibbāna, atau 
bisa jadi setelah menjalankannya, menganggap bahwa batinnya telah 
menyatu dengan salah sebuah keberadaan yang lalu dianggap sebagai 
nibbāna.

Oleh karena itu, doktrin yang penting harus ditempatkan secara 
yang paling jelas oleh Sang Guru Agung sejauh daya pikir para penganut 
ajaran yang belum mengetahuinya dengan diri sendiri dapat mengerti.

Tipiṭaka yang adalah wadah terhimpunnya ajaran Sang Buddha 
yang dinamakan Dhammavinaya ini mencakupi hal-hal mulai dari 
perihal nibbāna yang merupakan tujuan tertinggi hingga ke perihal 
ajaran-ajaran yang berkaitan dengan kebijaksanaan, misalnya tilak-
khaṇa, paṭiccasamuppāda, berikut pokok-pokok pelatihan yaitu ti-
sikkhā, hingga ke vinaya sebagaimana disebut sīla 227 untuk para 
bhikkhu, sīla 10 untuk sāmaṇera, dan sīla 5 dan sīla 8 untuk upāsaka 
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dan upāsikā. Kesemua itu berasal dari Tipiṭaka yang merupakan wadah 
terhimpunnya ajaran dan kesemua itu merupakan standar patokan.

Di bawah ini dikutip Buddhavacana yang disabdakan oleh Sang 
Buddha menjelang ber-parinibbāna agar senantiasa dapat diingat oleh 
umat Buddha,

“Yo vo ānanda mayā dhammo ca vinayo ca desito paññatto, so 
vo mamaccayena satthā.”  
		             	             (D.M. 10/141/178)

Terjemahannya, “Wahai Ānanda, dhamma dan vinaya apa pun 
yang telah Aku babarkan, Aku tetapkan kepada Kalian; dhamma 
dan vinaya itu sebagai Guru Agung Kalian sepeninggal-Ku.” 

Kini, ada di manakah Dhammavinaya yang dikukuhkan sebagai 
Guru Agung mewakili Beliau? Dhammavinaya itu ada di Tipiṭaka. Kare-
na itu, Tipiṭaka adalah tempat keberadaan Sang Buddha.

Tipiṭaka Berkedudukan Penting bagi Agama Buddha 
Melebihi Pentingnya Undang-undang bagi Sebuah 
Negara

Jika diperbandingkan dengan hal yang mudah dimengerti oleh 
masyarakat, Tipiṭaka bagi pengikut buddhis berkedudukan lebih pen-
ting dari pada kedudukan undang-undang bagi sebuah negara. Tidak 
ada siapa pun yang akan mengatakan bahwa undang-undang adalah 
sekadar literatur; atau saat orang memasuki ruang sidang di pengadil-
an dan ada disebutkan pasal-pasal hukum perundangan atau kalaupun 
hanya disebutkan pasal hukum pidana atau hukum perdata, tidak ada 
siapapun yang akan mengatakan bahwa pasal hukum tersebut, pasal 
perundangan tersebut sekadar berupa pendapat.

Tipiṭaka bagi para penganut agama dikatakan lebih penting 
melebihi undang-undang bagi sebuah negara karena undang-undang 
dapat diubah berdasarkan kesepakatan masyarakat melalui lem-
baga legislatif didasarkan situasi kondisi, sebaliknya Tipiṭaka tidak 
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dapat diubah karena merupakan ajaran Guru Agung dan Beliau telah 
berparinibbāna. Jika Tipiṭaka lenyap, ajaran Sang Buddha pun turut le-
nyap.

Kita menganut Agama Buddha karena kita mengakui pencapai-
an penerangan sempurna Sang Buddha serta karena berkeinginan me-
ngetahui dan menjalankan kebenaran sebagaimana telah Beliau capai 
itu. Karenanya, hal yang paling kita inginkan adalah ajaran Beliau. 
Setelah Beliau ber-parinibbāna, kita memegang ajaran itu sebagai hal 
yang paling penting, memikirkan tentang bagaimana kita dapat men-
jaga ajaran Beliau yang disebut buddhavacana itu dengan setepat, se-
murni, dan sesempurna mungkin sehingga dapat dirasakan oleh umat 
Buddha selanjutnya.

Setelah menjaga ajaran Beliau dengan upaya terbaik, kita pun 
menggunakan ajaran Beliau itu sebagai standar, sebagai patokan ber-
keyakinan dan berperilaku dengan sebutan Buddhasāsana.

Untuk itu, perihal Dhammavinaya dalam Tipiṭaka ini, alih-alih 
berpikir untuk merombak, mengubah, kita harus menjaga kemurnian-
nya sesuai dengan aslinya sejauh hal itu dapat dicapai.

Sisi lain lagi, undang-undang adalah ketetapan dalam bidang 
peraturan, misalnya, penentuan hak dan kewajiban rakyat, serta pe-
doman dalam hidup bersama di masyarakat dan sebagainya, sebalik-
nya Tipiṭaka memuat dhamma dan vinaya, yaitu memuat tata aturan, 
adat kebiasaan kehidupan para bhikkhu, dan doktrin-doktrin Agama 
Buddha.

Jika ada penganut Buddha menolak Tipiṭaka atau tidak me-
ngakui Tipiṭaka, ia pun sudah otomatis disebut tidak mengakui Aga-
ma Buddha, terkhususkan mazhab Agama Buddha tersebut, misalnya 
mazhab Theravāda, mazhab Mahāyāna, tergantung pada edisi Tipiṭaka 
yang mana.

Terlebih lagi jika orangnya sebagai bhikkhu, penolakan pada 
Tipiṭaka adalah penolakan kebhikkhuan bagi dirinya karena, baik pe-
nahbisan kebhikkhuan maupun hal yang disebut sīla 227 butir, yaitu 
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227 sikkhāpada dalam aturan vinaya, yang ia pegang itu berasal dari 
ketetapan Buddha dalam Tipiṭaka. Bilamana seorang bhikkhu tidak 
menerima Tipiṭaka, ia sudah otomatis disebut menolak penahbisan-
nya dan menolak sīla 227 -nya.

Pernyataan demikian bukan bermaksud membatasi hak dan ke-
bebasan seseorang. Agama Buddha memberikan hak dan kebebasan 
secara sempurna, termasuk hak dan kebebasan dalam menolak Tipiṭaka 
dan menolak Sang Buddha. Akan tetapi, hal penting dalam demokrasi 
adalah keterusterangan. Bilamana kita tidak menerima Tipiṭaka, kita 
pun mestinya tidak menerima penahbisan sebagai bhikkhu seperti 
ini. Akan menjadi hal yang ganjil dan aneh jika kita, dengan menolak 
Tipiṭaka, masih menjalani bentuk sebagaimana ditetapkan dalam Ti-
piṭaka.

Terlebih lagi bahwa doktrin mendasar, seperti perihal nibbāna, 
adalah lebih penting karena vinaya yang dijalankan itu pun adalah 
awalan untuk mencapai tujuan yaitu nibbāna itu. Jika tidak dapat men-
jaga doktrin seperti nibbāna yang menjadi tujuan tertinggi ini, praktik 
awalan seperti pelaksanaan vinaya pun nyaris tidak berarti.

Tipiṭaka Pāli yang Masyarakat Thai Pegang Adalah 
Murni, Asli, Kuno, dan Paling Sempurna

Agama Buddha yang kita anut, yang lestari di negeri Thai ini 
dinamai Agama Buddha tradisi Theravāda atau kadang disebut Hina-
yāna yang mengikuti doktrin ajaran yang termuat dalam Tipiṭaka Ba-
hasa Pāli.

Tipiṭaka Bahasa Pāli milik Theravāda ini diakui sebagai ajaran 
asli Sang Buddha yang paling kuno sejauh penelitian diadakan. Tipiṭaka 
ini lalu dijaga secara ketat serta setepat dan sesempurna mungkin.

Pada saat sekarang ini masyarakat dunia mengetahui bahwa 
Agama Buddha terbagi menjadi dua tradisi besar, yaitu Theravāda dan 
Mahāyāna. Selain Agama Buddha tradisi Theravāda seperti kita ini, ada 
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Agama Buddha tradisi Mahāyāna yang dianut di negeri-negeri wilayah 
Asia bagian utara, seperti: Jepang, China, Korea, Mongolia, termasuk 
Tibet yang biasanya tidak mau menyebut dirinya Mahāyāna melainkan 
Vajrayana. Dengan demikian, Agama Buddha dapat dikatakan terbagi 
menjadi tiga tradisi.

Lebih dari itu, masyarakat dunia mengetahui dan mengakui 
secara umum bahwa Theravāda merupakan Agama Buddha awal. Ti-
piṭaka Pāli pun adalah Tipiṭaka awal mula. Pengikut buddhis tradisi 
Mahāyāna mengakuinya demikian. Para cendekiawan yang menguasai 
bidang Mahāyāna itulah yang berkata sendiri secara tegas.

Contoh di bagian China adalah Professor Soothill, Penyusun 
Kamus Istilah Agama Buddha Bahasa China, yang menuliskan entri 
‘mahāyāna’,

“大乘 Mahāyāna …. Is interpreted as 大教 the greater teaching 
as compared with 小教 the smaller, or inferior Hinayāna, which 
is undoubtedly nearer to the original teaching of the Buddha, is 
unfairly described as an endeavour to seek nirvāṇa through an 
ash-covered body, an extinguished intellect, and solitariness; 
….”

“Mahāyāna … mendapatkan pemaknaan sebagai ajaran yang 
lebih agung dengan membandingkan dengan ‘hinayāna’ yang 
(diterjemahkan) sebagai doktrin dhamma yang lebih kecil atau 
lebih rendah. Hinayāna yang tidak dipungkiri sebagai yang lebih 
dekat dengan ajaran awal Sang Buddha dikatakan secara tidak 
adil sebagai wahana mencari nirvāṇa (nibbāna) dengan tubuh 
yang berlumur debu, kecerdasan yang padam, dan pengasingan 
diri; ….”1

Contoh di bagian Jepang adalah Professor Mizuno yang me-
nulisnya dalam sebuah buku,

1 	 William Edward Soothill and Levis Hodous, A Dictionary of Chinese Buddhist Terms 
(London: Kegan Paul, Trench, Trubner & Co., Ltd., 1934), p.83. p.172
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“… of all the sects and schools of Buddhism, Theravāda Buddhism, 
one of the major Hinayāna schools, is the only one that possesses a 
complete canon in a single language.”1

“Di antara seluruh tradisi yang ada dalam Agama Buddha, Agama 
Buddha tradisi Theravāda yang merupakan salah satu tradisi besar 
dalam Hinayāna adalah satu-satunya tradisi Agama Buddha yang 
memiliki Tipiṭaka lengkap dalam bahasa tunggal.”

Contoh di bagian negara Barat adalah T. O. Ling yang menuliskan 
di kamusnya dalam alur yang sama, 

“Tipiṭaka The canon of Buddh. Scripture ini Pāli, regarded as 
authoritative by the Theravāda; it is earliest form of Buddh. 
teaching available and the most complete.”2

“Tipiṭaka, Pustaka Suci Agama Buddha dalam Bahasa Pāli dipegang 
oleh Theravāda sebagai patokan. Tipiṭaka ini merupakan bentuk ajaran 
Agama Buddha paling awal sejauh yang ada ditemukan dan yang paling 
lengkap.”

Perihal tentang Tipiṭaka Pāli adalah paling murni, asli, kuno, 
dan sempurna adalah hal yang diakui secara umum. Akan tetapi, lebih 
dari itu adalah para cendekiawan Mahāyāna, termasuk di negeri yang 
menganut Mahāyāna sendiri yang mengakui bahwa pustaka suci me-
reka bukan buddhavacana yang asli sehingga diperlukan pengacuan ke 
Tipiṭaka Pāli Theravāda.

Contohnya adalah Christmas Humphreys yang oleh Artikel 
Keluaran Vihāra Dharmakāya disanjung sebagai “Cendekiawan 
besar dalam Agama Buddha di dunia Barat yang termasyur di 
dunia” yang menuliskan dalam buku referensinya, bahwa sutra-sutra 
Mahāyāna bukan sabda Sang Buddha, sebagaimana dia tuliskan,
“The Sutras of the Theravāda are presented as actual sermons of the 
Buddha; those of the Mahāyāna are frankly later compilations put into 
his mouth”3

1 	 Kogen Mizuno, Buddhist Sutras (Tokyo: Kosei Publishing Co., 1982), p.30.
2 	 T. O. Ling, A Dictionary of Buddhism (New York: Charles Scribner’s Sons, 1972), p.255.
3 	 Christmas Humphreys, a Popular Dictionary of Buddhism (London: Curzon Press, 1976),p
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“Sutra-sutra Theravāda itu dipaparkan sebagai khotbah-khotbah 
sebenarnya Sang Buddha; sedangkan sutra-sutra Mahāyāna, bicara 
secara terus terang, adalah gubahan belakangan yang dimasukkan ke 
sebagai yang Beliau tuturkan.”

Di negeri Jepang, kebangkitan orang-orang Mahāyāna pada titik 
ini kadang harus melewati benturan yang menyakitkan, sebagaimana 
yang Dr. Mizuno tuliskan di sebuah bagian dalam bukunya,

“Dr. Murakami stated that Shakyamuni is the sole historical Buddha 
and that Amithabha Buddha … never existed … clearly the statement 
that Shakyamuni did not expound Mahāyāna teachings is consistent 
with historical evidence.”1

“Dr. Murakami menyatakan bahwa Sakyamuni adalah buddha 
yang ada secara tunggal dalam sejarah dan menyatakan bahwa 
Amitābhabuddha (yang diyakini oleh para penganut tradisi Sukhāvati) 
… tidak pernah ada … pernyataan bahwa Sakyamuni tidak me- 
nyampaikan ajaran Mahāyāna itu bersesuaian dengan bukti sejarah 
secara jelas.”

Dr. Mizuno menuliskan kondisi sekarang,

“…. in Japan it is commonly held that, for a correct understanding, a    
thorough study of Mahāyāna Buddhism must include both primitive 
and fundamental Buddhism.

The study of Pāli sutras has served three important purposes. 
It has helped to provide a correct understanding of both primitive and 
fundamental Buddhism as the basis of Buddhism; to advance unity and 
cooperation among Japanese Buddhists of different sects, since the 
Mahāyāna Buddhist sects all originate in the same sources – primitive 
and fundamental Buddhism; and to provide agreement that Shakya-
muni was the founder of Buddhism.”

.”… Di Jepang ada hal yang dipegang bersama bahwa untuk pe-
mahaman dengan benar, pengkajian Agama Buddha Mahāyāna secara 

1. Mizuno, p. 129.
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menyeluruh harus mengikut sertakan Agama Buddha (Theravāda) 
yang kuno dan mendasar.

Pengkajian sutra-sutra Pāli memberikan tiga manfaat penting, 
yaitu: 

1. membantu memberikan pengertian yang benar terhadap 
Agama Buddha (Theravāda) yang kuno dan mendasar sebagai 
doktrin-doktrin Agama Buddha; 

 2. 	mendukung kesatuan dan kerja sama di antara umat Buddha 
Jepang yang memegang berbagai macam tradisi dikarenakan 
seluruh tradisi Agama Buddha Mahāyāna bersumber dari 
asal yang sama yaitu Agama Buddha (Theravāda) yang kuno 
dan mendasar, dan 

3.  	mendapatkan kesepakatan bersama bahwa Sakyamuni 
adalah Guru Agung yang menegakkan Agama Buddha.”

Agama Buddha, baik Theravāda maupun Mahāyāna, memiliki 
doktrinnya sendiri secara pasti dan jelas, terlebih lagi Mahāyāna yang 
terpilah-pilah menjadi banyak tradisi kecil seperti di Jepang. Tidak 
perlu menghitung jumlah tradisi yang telah punah di berbagai zaman, 
sekarang ini pun masih ada lima tradisi besar dan itu pun terpecah 
menjadi tradisi-tradisi kecil lagi kira-kira 200 tradisi yang masing-
masing memiliki ajarannya sendiri, memiliki berbagai macam doktrin 
yang berbeda, dan sesama Mahāyāna sendiri terdapat perbedaan yang 
jauh, yang kadang lebih jauh dibandingkan perbedaannya dengan Aga-
ma Buddha Theravāda.

Jika Agama Buddha tradisi Theravāda kita ini tidak mampu 
menjaga doktrinnya sendiri, membiarkan doktrin atau ajaran luar se-
perti ajaran Mahāyāna masuk membaur, hal yang akan muncul bukan 
hanya kebingungan bagi masyarakat tetapi ajaran yang asli Sang Bud-
dha yang menjadi tumpuan harapan siapa pun akan turut terkacaukan 
semua.
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Karena Tidak Menjaga Ajaran Awal Sang Buddha, 
Ajaran Mahāyāna Menjadi saling Berbeda Jauh, 
Melebihi Perbedaannya dengan Theravāda

Sebenarnya, penyiangan dan pemilahan secara jelas antara 
Theravāda dan Mahāyāna itu telah terjadi jauh sebelum kemunculannya 
sebagai Mahāyāna. Artinya, sebelum tradisi Mahāyāna ada, muncul 
pandangan menyimpang yang pada masa awalnya disebut ‘mahā-
saṅghika’ yang lalu berkembang berikutnya menjadi mahāyāna. Pe-
nyiangan pandangan yang menyimpang dalam Theravāda telah di-
uraikan secara jelas sejak Konsili Agung Ketiga yang pengadaannya 
didukung oleh Maharaja Asoka pada tahun 308 SM.

Tipiṭaka dalam bahasa Sanskerta, China, Tibet, atau bahasa apa 
pun yang bukan bahasa Pāli merupakan pustaka suci Mahāyāna, atau 
merupakan produk Konsili Agung Keempat (yang oleh Mahāyāna diang-
gap sebagai yang ketiga) di Kota Puruspura, wilayah barat daya India 
pada tahun 100 yang merupakan konsili agung tradisi Sarvāstivādin. 
Pihak Mahāyāna mengakui konsili kali itu. Pada waktu berikutnya 
tradisi Sarvāstivādin punah. Di sisi lain Mahāyāna berkembang pada 
masa selanjutnya dan menggunakan pustaka berbahasa Sanskerta se-
bagaimana yang digunakan oleh tradisi Sarvāstivādin.

Pustaka suci Tripiṭaka Sanskerta merupakan pustaka yang 
muncul belakangan setelah Tipiṭaka Pāli yang merupakan asal mula. 
Baik penyiangan maupun pengetahuan tentang perbedaan di antara-
nya telah ada jelas sebelumnya, artinya bahwa para sesepuh yang me-
ngumpulkan dan mengadakan konsili agung Tipiṭaka Pāli Theravāda 
telah melihat perbedaannya sebelumnya dan telah melakukan pe-     
nyiangan. Hal yang tidak semestinya adalah kita kembali mencampur-
baurkannya lagi.

Terlebih lagi adalah Tipiṭaka Bahasa China yang muncul setelah 
Tipiṭaka Bahasa Sanskerta. Tipiṭaka Bahasa China tidak muncul di 
India, melainkan di Negeri China karenanya berjarak jauh di belakang 
dibandingkan edisi Bahasa Sanskerta.
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Sejauh yang para cendekiawan selidiki, Agama Buddha yang 
masuk ke Negeri China secara benar-benar dimulai pada kira-kira 
tahun 65 pada waktu Raja Ming Di atau Meng Di mengirim 18 orang 
duta untuk menyelidiki Agama Buddha di Negeri Barat yaitu India atau 
Jambudīpa. Pada saat itu Ytm. Kāsyapa Mātaṅga yang dari negeri India 
datang ke China menerjemahkan 42 sutra Buddhavacana yang oleh 
orang Barat diterjemahkan ke bahasa Inggris sebagai sutra pertama 
dengan nama ‘The Sūtra of Forty-two Sections’.

Selang lama waktu baru ada penerjemahan pustaka Tipiṭaka 
Sanskerta ke Bahasa China secara benar-benar, yaitu pada kira-kira 
tahun 401 ketika Ytm. Kumārajīva dari wilayah Kuja, Asia Tengah, 
datang ke kota Ching An dan menerjemahkan sebagian pustaka.

Kejadian besar berikutnya adalah zaman Dinasti Tang, ketika 
bhiksu China yang kita kenal baik yaitu Tong Sam Jong atau Ytm. Hian 
Chang atau Yuan Chang menyelidiki Tipiṭaka di Sai Ti, Negeri Barat 
atau wilayah Barat yang maksudnya adalah Jambudīpa pada tahun 
629, kemudian kembali ke China pada tahun 645, yaitu hampir tahun 
667 (1200 Tahun Buddhis Thai; untuk selanjutnya disingkat TBT) dan 
menerjemahkan sutra-sutra berbahasa Sanskerta yang beliau bawa 
dari India ke dalam Bahasa China.

Tipiṭaka Bahasa Tibet pun sama, baru ada penerjemahan dari 
Bahasa Sanskerta setelah tahun 673 karena Agama Buddha baru masuk 
ke Tibet pada kurun tahun 673 itu, yaitu ketika raja Tibet menikah 
dengan putri raja Nepal dan putri raja China yang menganut Buddha.

Tipiṭaka Mahāyāna yang menjadi dasar hanya ada dalam Bahasa 
China dan Bahasa Tibet, sedangkan Tipiṭaka Mahāyāna edisi lain di-
turunkan dari Bahasa China atau Bahasa Tibet, misalnya Tipiṭaka 
Bahasa Korea1 dan Bahasa Jepang, atau kalau tidak, penerjemahan di-
lakukan sebagai syarat saja, hanya terdapat sedikit-sedikit, kecil-kecil, 
dan sulit dicari dalam jumlah berarti.
1 	 Korea pernah memiliki Tipiṭaka Mahāyāna yang terhitung sangat sempurna yang 

selesai dituliskan pada zaman Raja Mun Jong (King Munjong, tahun 1057-1082), namun 
dihancurkan ketika Mongolia menyerbu pada tahun 1231. Belakangan mereka membuat 
lagi dengan menuliskannya di atas papan kayu pada tahun 1236.
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Hal yang patut disayangkan adalah Tipiṭaka Bahasa Sanskerta 
yang merupakan awal mula Mahāyāna itu telah lenyap hampir semua-
nya. Kalaupun ada yang dapat ditemukan dari yang dipendam atau di-
simpan di stupa candi, itu pun berkondisi berserakan atau cuil-cuil.

Tipiṭaka awal berbahasa Sanskerta muncul setelah Pāli, dan 
telah lenyap pula. Tipiṭaka Bahasa China dan Tibet yang diterjemahkan 
dari Sanskerta pun menjadi hampir tidak ada edisi asal usulnya 

untuk pengoreksian ulang. Upaya Mengkaji ajaran awal yang asli, 
menerjemahkannya secara tepat sehingga menjadi hal yang sulit terjadi. 
Dalam Tipiṭaka Bahasa China, misalnya, beberapa bagian berisikan 
sutra yang sama, namun karena tidak ada edisi Bahasa Sanskerta yang 
menjadi literatur awal, sutra-sutra tersebut digabungkan menjadi satu 
set dengan menyatukan edisi terjemahan Ytm. Kumārājīva (sekitar 
tahun 401) dan edisi terjemahan Ytm. Hian Chang (sekitar tahun 845) 
sebagai perbesaran volume Tipiṭaka Mahāyāna.

Dapat dikatakan, Tipiṭaka Mahāyāna, mulai dari edisi besar Ba-
hasa China dan Tibet hingga ke edisi bahasa lain-lain yang keberadaan-
nya sekadar sebagai syarat, yang ditemukan di mana pun, secara jelas 
merupakan literatur muncul belakangan, dan bilamana ditinjau dari 
sisi penjagaan ajaran Sang Buddha, seluruhnya berada pada kondisi 
yang tidak menentu karena, selain sukar diselidik bagian yang me-
rupakan buddhavacana, adalah gubahan baru dan lalu dimasukkan ke 
sebagai yang Sang Buddha tuturkan.

Ini berbeda dengan Tipiṭaka Pāli Theravāda yang, selain me-
rupakan literatur awal mula, memiliki sejarah pelestarian yang dilaku-
kan turun menurun secara ketat sebagaimana yang para cendekiawan 
Agama Buddha mana pun, tanpa usah menyebut diri kita sendiri, baik 
bangsa Barat maupun bangsa negeri penganut Mahāyāna sendiri akui 
secara aklamasi.

Penemuan Tipiṭaka edisi lain-lain itu pun merupakan hal yang 
baik dengan ditinjau dari dua sisi, yaitu:

Book 1.indb   25 11/1/2016   5:11:07 PM16973612_BUKU DHAMMAKAYA_T-25



26

KASUS DHARMMAKĀYA

1. Menjadi tahu ada perihal tertentu diajarkan dalam Mahāyāna, dan 
bilamana membicarakan Mahāyāna, kita harus memilah-milah 
per tradisi, yaitu apa ajaran dalam tradisi tertentu. Akan tetapi, 
pernyataan demikian ini bukan bermaksud mencampuradukkan 
ajaran (sesama Mahāyāna pun tidak menginginkan tradisi satu 
sama lain dicampurbaurkan), sebaliknya sekadar bertujuan mem-
bandingkan bagaimana suatu perihal tertentu, misalnya nibbāna, 
diajarkan dalam Theravāda, dalam tradisi Mahāyāna ini, dan dalam 
tradisi Mahāyāna lain.

		    Dikatakan demikian karena tradisi Mahāyāna ini terbelah 
menjadi banyak mazhab. Setiap mazhab mengikuti ajaran guru 
masing-masing sebagaimana sebutan ‘mahāyāna’, atau ‘ācāryavāda’ 
(Pāli: ācariyavāda) untuk mereka. Di antara Mahāyāna sendiri 
tidak ada saling kecocokan dan kita tidak perlu turut campur ke 
dalam perdebatan antara para cendekiawan Mahāyāna. Jika kita 
mengambil ajaran Mahāyāna dari Tipiṭaka Mahāyāna, kita sendiri 
akan menemui kesulitan besar karena Mahāyāna sendiri pun telah 
menghadapi kesulitannya.

2.	Semakin banyak menemukan Tipiṭaka di negeri-negeri lain, sema-
kin kita terbantu mendapatkan bukti yang menegaskan kejadian 
Tipiṭaka Pāli kita yang tercatat jelas sejak tahun 308 SM bahwa para 
sesepuh Theravāda telah menyaringnya dari tradisi-tradisi yang 
berbeda yang membaur ke dalam, menunjukkan bahwa beberapa 
sistem kepercayaan tertentu benar-benar ada berdasarkan bukti 
yang ditemukan itu.

Jika Dapat Memorak porandakan Tipiṭaka, Akar 
Bhikkhu saṅgha Thai Pun Berhasil Dicabut.

Kasus ini perlu pemahaman secara jelas. Dalam membaca kita 
harus dapat memilah-milah mana yang merupakan pernyataaan Thera-
vāda atau Tipiṭaka Theravāda dan mana yang merupakan pernyataan 
Tipiṭaka Mahāyāna. Jika tidak, kebingungan yang menimbulkan banyak 
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permasalahan akan muncul tiada hentinya, dan Agama Buddha yang 
asli pun akan ikut sirna.

Ada sebuah contoh, sebagaimana telah diungkap bahwa di ne-
geri Jepang Agama Buddha Mahāyāna terdiri dari berbagai tradisi dan 
terpecah lagi menjadi ratusan tradisi kecil-kecil. Khusus lima tradisi 
besar yang ada pun telah memiliki ajaran dan praktik yang sangat ber-
beda.

Sekarang ini satu hal yang para bhikkhu Mahāyāna Jepang di 
tiap tradisi tidak dapat jaga adalah kehidupan berselibat. Tradisi Zen 
yang dikatakan dapat dijaga dengan baik sejak lama, kini gurunya pun 
hidup berkeluarga.

Bhiksu Jepang di beberapa tradisi, misalnya tradisi Chin, selain 
memiliki keluarga, masih memiliki usaha bisnis, sebagai pemilik pabrik 
industri, sebagai pemilik berbagai usaha perdagangan.	

Shoka Ngakkai, perhimpunan penganut Buddha yang dibentuk 
secara terkelola dalam tradisi Nichiren, membentuk partai politik 
Gometo pada tahun 1964. Ini adalah sebuah langkah orang keagamaan 
menuju ke dunia politik, walaupun tidak menyeluruh dan sepenuhnya 
seperti pada zaman lampau.

Bhiksu Jepang di beberapa tradisi ini dalam sejarah pernah 
membentuk satuan angkatan bersenjata sendiri, memiliki kekuasaan 
besar di bidang kenegaraan dan ketentaraan, bersaing kekuasaan de-
ngan pihak pemerintah, atau bersaing kekuasaan dengan para bang-
sawan hingga akhirnya pihak pemerintah tidak dapat menahan diri, 
harus mengangkat senjata mengerahkan pasukan berperang, misalnya 
Perwira Kiyomori, menyerbu dan menghancurkan Vihāra Todai dan 
Vihāra Kofuku, kota Nara pada tahun 1180, atau pada zaman berikut-
nya, pendekar samurai Nobunanga berhasil menghancurkan Vihāra 
Enari Aku pada tahun 1571 dan bertarung dengan seorang pendekar 
di Vihāra Hong An lebih dari sepuluh tahun hingga dapat mengalah-
kannya pada tahun 1580.
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Di sisi lain, Agama Buddha Theravāda, sebagaimana dikatakan, 
dapat menjaga tata aturan dan pokok ajaran secara sangat akurat 
karenanya keadaan membingungkan dan kondisi ganjil seperti di atas 
tidak ditemukan di tradisi ini dengan para bhikkhunya menjaga tata 
aturan itu secara ketat, tidak ada celah yang dapat membuat bergeser. 
Pergeseran itu akan terjadi jika kita tidak menjaganya.

Jika tidak dapat memilah-milah seperti dikatakan di atas, pada
waktu mendatang mungkin akan ada seorang bhikkhu yang berkata, 
“Eh, di Jepang Tipiṭaka edisi tradisi itu tidak ada ketetapan tentang 
pasal itu,” atau berkata, “Beberapa tradisi (atau mazhab) tidak perlu
menitikberatkan pada Tipiṭaka karena ajaran-ajaran itu lebih meng-
utamakan berbakti kepada guru dan ajaran tersebut pun tetap dapat 
sebagai Agama Buddha. Mereka tidak memegang vinaya seperti kita. 
Vinaya pasal ini atau itu tidak ada dalam Tipiṭaka Jepang. Mereka me-
megangnya seperti itu, lalu mengapa kita harus memegang seperti ini?”

Andaikata berpikir seperti itu, sangat memungkinkan bhikkhu 
Thai di kemudian waktu tidak bisa menjaga keberadaan mereka se-
bagai bhikkhu theravāda, mereka dapat berkeluarga atau memunyai 
usaha bisnis perindustrian, sebagai pemilik pabrik, sebagai pemilik 
usaha perdanganan, berdagang, hingga memunyai kekuasaan dalam 
bidang politik sebagaimana pernah terjadi atau yang sedang terjadi di 
negeri Jepang dan beberapa negeri lain.

Pada sisi doktrinal, jika kita menggunakan referensi Tipiṭaka 
edisi lain hingga tidak keruan, untuk selanjutnya mungkin akan ada 
bhikkhu yang berkata, “Eh, di Negeri Jepang ada beberapa mazhab 
Agama Buddha yang memunyai sutra-sutra lain yang tidak kita punyai, 
seperti Sukhāvativyuhasutra yang merupakan dasar penting tradisi 
Jodo dan tradisi Chin yang merupakan tradisi yang para bhiksunya 
memunyai anak istri dan berbisnis di bidang perindustrian seperti di-
katakan di atas.”

Sukhāvativyuhasutra mengajarkan bahwa ada surga di sisi 
barat yang disebut Wilayah Sukhāvati yang di sana bersemayam se-
orang buddha bernama Amitābha. Orang yang ingin terlahir di surga 
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Sukhāvati harus menyebut nama Beliau sebanyak mungkin, khususnya 
menjelang meninggal. Dengan begitu, ia akan berdiam bersama dengan 
Amitābha dan menunggu untuk mencapai nibbāna di sana. Jika ada 
orang yang berkata bahwa “Sutra ini tidak ada di Tipiṭaka Pāli kita, 
semestinya ikut dimasukkan ke dalamnya,” dan sebagainya, bagaimana 
pendapat kita? Kejelasan doktrinal dan literatural ini sehingga me-
rupakan hal yang sangat penting.

Pustaka Tipiṭaka Pāli Theravāda adalah literatur yang diturun-
kan dari Konsili Agung Pertama, sehingga dapat dianggap sebagai 
literatur yang paling awal dan telah mendapatkan filterisasi dari 
pandangan-pandangan menyimpang yang membaur, khususnya pada 
Konsili Agung Ketiga pada zaman Maharaja Asoka pada tahun 308 
SM. Ini menjadikan jelas tentang mana yang sebagai ajaran, mana 
yang bukan sebagai ajaran Agama Buddha awal dan asli yang disebut 
Theravāda ini.

Kita mengakui adanya beberapa hal rincian kecil-kecil yang 
mungkin tidak jelas. Ini adalah hal wajar, misalnya data tentang Bhante 
Devadatta dan Bhante Sāriputta, siapakah berusia lebih banyak. Kita 
mungkin tidak bisa menemukan data tentang hal ini. Contoh lain, selama 
45 tahun Sang Buddha membabarkan Dhamma, tahun ke berapakah 
pohon Bodhi yang disebut Ānandabodhi di Jetavana itu ditanam? Hal-
hal seperti ini bukan hal utama. Hal utama adalah doktrin-doktrin 
pokok sebagaimana dikatakan, misalnya tentang nibbāna, harus jelas. 
Sudah barang tentu Sang Buddha tidak akan membiarkan bermakna 
kabur.

Lebih dari itu, untuk hal yang para praktisi atau penganut ajaran
Buddha tidak memungkinkan mengetahui atau memahami, jika Sang
Guru Agung tidak meletakkan patokan atau doktrin secara jelas, ajaran
Beliau pun menjadi nyaris tidak bermanfaat karena para penganut 
menjadi tidak mengetahui tentang apa yang sedang mereka jalankan, 
tidak mengetahui yang mereka jalankan itu adalah ajaran Sang Buddha,
ajaran guru setempat yang berupa pemikiran baru oleh diri sendiri,
pengertian pribadi ia sendiri, ataukah ajaran di luar Agama Buddha. 
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Memang benar, Tipiṭaka Mahāyāna yang diterjemahkan ke 
Bahasa China dan bahasa lainnya mungkin memberikan beberapa 
manfaat dalam sisi sebagai pembanding pada poin ajaran kecil-kecil, 
misalnya perbedaan dan kesamaan penggunaan kata dalam beberapa 
syair, namun ini bukan perihal doktrinal. Sebaliknya, dalam Tipiṭaka 
Pāli bagian yang merupakan doktrin utama telah dipaparkan dan 
dibuat penyaringan secara jelas. Usaha yang paling mungkin dilakukan 
adalah mengatakan bahwa Theravāda mengajar demikian; Mahāyāna 
mengajar demikian; atau, Mahāyāna tradisi ini berpendapat demiki-
an; Mahāyāna tradisi itu berpendapat demikian. Masing-masing tidak 
dapat dicampurkan ke yang lain.

Bilamana Penganut Buddha Masih Memegang Tipiṭaka, 
Mereka Berarti Masih Menghormat Sang Buddha dan 
Memiliki Guru Agung yang Sama.

Keinginan para penganut Buddha adalah Agama Buddha asli 
yang merupakan sabda-sabda Sang Buddha. Tipiṭaka merupakan 
sumber yang memuat sabda-sabda yang kita inginkan itu dan sebagai 
yang diakui bersama, termasuk para cendekiawan buddhis Mahāyāna, 
bahwa Tipiṭaka Pāli Theravāda ini merupakan bukti keberadaan bud-
dhavacana yang:

- Paling awal, asli, kuno
- Dapat menjaga ajaran Sang Buddha secara yang paling akurat
- Paling lengkap sempurna

Dikatakan demikian bukan berarti bahwa Tipiṭaka Pāli men-
catat sabda Sang Buddha lengkap setiap kata, atau bahwa tiap kata 
dalam Tipiṭaka adalah sabda Sang Buddha, melainkan berarti bahwa 
buddhavacana sejauh yang dapat dicatat dan dapat kita saksikan ter-
maktub dalam Tipiṭaka. Tipiṭaka ini dapat disebut sebagai satu-satu-
nya sumber bagi kita dalam mencari ajaran asli Sang Buddha.
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Menganut dan menjalankan Agama Buddha berarti menerima 
dan menginginkan melangkah mengikuti ajaran Sang Buddha, yang 
berarti bahwa kita harus bertemu dan mendengar kata-kata Sang Bud-
dha langsung. Kalau pun ada orang lain, misalnya guru pengajar yang 
membantu memberitahukan, ini pun tidak setara dengan bisa men-
dengar kata-kata Sang Buddha secara langsung. Oleh karena itu, pada 
buddhakāla (atau masa kehidupan Buddha) orang-orang yang tinggal 
di wilayah jauh, setelah mendengarkan ajaran Sang Buddha dari guru 
pengajar dan meyakini Agama Buddha, pada akhirnya pun berusaha 
melakukan perjalanan melintasi belantara mengarungi gunung untuk 
bertemu Sang Buddha.

Kini, setelah Sang Buddha ber-parinibbāna, kita tidak ada ja-
lan lain, harus mencari dan memungut ajaran Beliau dari Tipiṭaka 
dan menggunakan ajaran dalam Tipiṭaka itu sebagai standar patokan 
dalam mengetahui benar atau tidaknya kepercayaan dan praktik sese-
orang sebagai kepercayaan dan praktik Agama Buddha.

Siapa pun bisa menyatakan bahwa ia dapat berpraktik tanpa 
harus bergantung pada Tipiṭaka, yaitu berkata bahwa ia dapat ber-
praktik tanpa harus bergantung pada Sang Buddha, namun bilamana 
dia berpraktik tanpa bergantung pada ajaran Sang Buddha, bagaimana 
lalu kita dapat menyebut bahwa praktiknya adalah praktik Agama 
Buddha. Pastinya itu adalah praktik kepercayaan atau pandangan sen-
diri atau pandangan orang lain pencetus cara praktik demikian, atau 
mending bahwa cara praktiknya berasal dari penuturan dari mulut ke 
mulut yang bermula dari Tipiṭaka. Hal terakhir ini riskan terdapat per-
geseran atau perbiasan.

Pada masa kini umat Buddha perlu saling mengingatkan agar 
menjadi lebih tanggap dalam bersikap terhadap Sang Buddha secara 
benar karena muncul banyak pernyataan dengan mendalihkan Sang 
Buddha atau dengan begitu mudahnya menyatakan pandangannya 
sebagai Agama Buddha (dalam arti: ajaran Buddha) tanpa memeriksa 
kebenarannya atau sekadar sebagai kepercayaan atau pemikiran 
pribadi sendiri yang, kalaupun tidak dikategorikan sebagai tindak 
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mengakukan sebagai ajaran Sang Buddha, tidak fair terhadap Beliau, 
dan, jika tidak dianggap sebagai tindak mengelabui masyarakat, dapat 
dianggap bersikap tidak adil kepada masyarakat.

Agama Buddha di Negeri Thai kita ini sangat dicemaskan kian 
cenderung menjadi Ācariyavāda saja. Sering kita mendengar per-
nyataan dengan menyebut para thera bernama ini atau itu hingga ke 
penyebutan guru sendiri untuk menghakimi Sang Buddha, alih-alih 
menempatkan Sang Buddha sebagai patokan terhadap gurunya.

Sebenarnya, ajaran para thera dan guru-guru yang kita tunjuk 
di atas pada umumnya tidak mereka akui sebagai ācariyavāda. Mereka 
mengakuinya sebatas sebagai pandangan pribadi.

Ajaran para thera dan para guru itu sekadar sebagai pendukung 
kita dalam belajar dan membantu menghubungkan kita ke Sang Bud-
dha, bukan sebagai standar dalam menilai Agama Buddha. Jangankan 
para thera dan para guru zaman belakangan ini, Bhante Sāriputta, 
salah seorang aggasāvaka dan yang berjulukan Dhammasenāpati, ke-
tika ada persoalan dhamma, masih menaruh rasa hormat pada Sang 
Guru Agung, menyampaikan persoalan itu kepada Sang Buddha untuk 
menelaah.

Bhante Mahākassapa, Bhante Upāli yang utama dalam vinaya-
dhara, dan Bhante Ānanda yang berjulukan Dhammabaṇḍāgārika, 
berikut kelima ratus orang arahantasāvaka, yang adalah orang-orang 
yang hidup pada zaman Sang Buddha pun dengan sepenuh hati me-
nempatkan Dhammavinaya yang ada dalam Tipiṭaka ini di posisi lebih 
utama ketimbang pendapat pribadi sendiri.

Bila segenap umat Buddha masih menganut dan menjaga ajar-
an Sang Buddha dalam Tipiṭaka, mereka masih patut mendapat sebut-
an penganut Agama Buddha, dan memiliki satu doktrin patokan yang 
sama, dengan ada satu Sang Buddha yang sama sebagai poros tengah 
dan pusat kebersamaan.
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Jika Doktrin Ajaran Masih Terdapat Patokan 
yang Menjaga, Agama Buddha Pun Dapat Turun 
ke Anak Cucu

Sebenarnya, dua jenis orang di bawah ini secara implisit telah 
menyatakan diri tidak menganut Agama Buddha, terlepas mereka se-
bagai bhikkhu atau orang yang bertahbis dalam Dhammavinaya atau 
tidak, yaitu:

1.	Ia yang menyatakan bahwa dirinya mampu berpraktik sendiri 
tanpa harus bergantung, tanpa harus mendengarkan ajaran Sang 
Buddha

2.	Ia yang menyangkal ajaran Sang Buddha sebagaimana termuat 
dalam Tipiṭaka.

Pernyataan demikian ini bukan berarti kita harus menerima 
setiap kata dan maknanya dalam Tipiṭaka tanpa harus menjadi curi-
ga atau memunculkan pertanyaan. Dalam Agama Buddha monopoli 
seperti itu tidak ada karena Beliau memberikan kebebasan meskipun 
dalam hal menyangkal Tipiṭaka dan menyangkal Sang Buddha. Setelah 
menyangkal, si penyangkal lalu secara konsekuen meninggalkan ke-
bhikkhuannya atau tidak berada dalam Agama Buddha lagi. Jika masih 
mau menganut Agama Buddha, ia harus menjalankannya secara kon-
sekuen pula, yaitu mengikuti ajaran Sang Buddha kemudian berupaya 
mencari ajaran Beliau, Guru Agung, dalam Tipiṭaka.

Kita boleh menjadi ragu pada kata atau makna kata dalam Ti-
piṭaka, kita tidak harus memercayai secara membabi buta dan tanpa 
alasan, yakni dapat memeriksa dulu menurut patokan umum yang 
telah digariskan oleh Sang Buddha yang, untuk kita pada sekarang ini, 
adalah dengan menggunakan ajaran dalam Tipiṭaka dalam memeriksa 
kalaupun ajaran dalam Tipiṭaka itu sendiri.

Sang Buddha meletakkan dasar yang disebut mahāpadesa 4 
atau pengacuan besar, yaitu: dasar-dasar pokok yang digunakan se-
bagai acuan untuk memeriksa dan membandingkan, berawal dari ke-
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lompok pertama yang merupakan set besar yang dibedakan menjadi:

1. Buddhāpadesa (Sang Buddha sebagai acuan)
2. Saṅghāpadesa (saṅgha sebagai acuan)
3. Sambahulattherāpadesa (kebanyakan para thera sebagai acuan)
4. Ekatherāpadesa (seorang thera sebagai acuan)1 
					     (D.M. 10/113/144, Aṅ. Catukka. 21/180/227)

Pada keempat kasus di atas, dalam memeriksa sutta kita patut 
memerbandingkannya dalam vinaya. Jika cocok, kita dapat menerima-
nya.2

Kecuali itu, jika berupa kasus atau keraguan sebatas urusan 
vinaya, kita dapat menggunakan dasar mahāpadesa 4  set kedua untuk 
memeriksanya, yang ini tidak dibahas secara rinci di sini karena para 
juru vinaya telah mengetahuinya dengan baik. 

					             (lihat: Vinaya 5/92/131)

Untuk pertimbangan lebih luas terkait dengan ajaran belakang-
an atau urutan inferior, patokan yang digunakan adalah dengan meng-
urut tingkat kepentingannya. Urutan ini berfungsi sebagai penelaah 
ajaran, kepercayaan, dan praktik yang terdiri dari 4 tingkat, yaitu: 

		  (lihat: D. A. 2/172; Vinaya. A. 1/271; Vinaya ṭīkā 3/352)

1. Sutta, yaitu Tipiṭaka
2. Suttānuloma, yaitu mahāpadesa (termasuk aṭṭhakathā)
3. Ācariyavāda, yaitu aṭṭhakathā (berikut ṭīkā dan anuṭīkā)
4. Attanomati, yaitu pandangan perorangan di luar 3 butir pertama.

‘Sutta’ adalah buddhavacana yang berasal dari Tipiṭaka itu. 
Sutta ini ditempatkan sebagai patokan utama atau patokan tertinggi, 
sebagaimana dikatakan:

	

1	 Butir 3 dan 4 kadang disebut secara singkat ‘gaṇāpadesa’ dan ‘puggalāpadesa’ secara 
berurut (Aṅ. ṭīkā 2/443)

2	 Setelah Sang Buddha parinibbāna pengacuan ini hanya ada butir 2, 3, 4 dan kesemua itu 
sekarang dimaksudkan memeriksanya dengan Tipiṭaka.
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“Sesungguhnya sutta merupakan hal yang tidak dapat digugur-
kan, bernilai setara dengan kāraka saṅgha (berkumpulnya para 
arahantasāvaka sebanyak 500 orang para pelaksana Konsili 
Agung Pertama), keberadaannya bagaikan ketika para buddha 
masih hidup.” 						    
	                  	(Vinaya. A. 1/272) 

“Karena, bilamana menyangkal sutta, itu sama dengan me- 
nyangkal Sang Buddha.” 

		   		             (Vinaya. Ṭīkā 2/71) 

Bāhirakasutta (sutta luar, yaitu sutta yang tidak dimasuk-
kan di ketiga konsili agung) hingga sutta-sutta tradisi Mahāsaṅghika 
(tradisi/mazhab besar yang digolongkan sebagai hinayāna yang di-
turunkan oleh para bhikkhu vajjīputta dan kemudian berkembang 
menjadi mahāyāna) pun telah mendapatkan ketegasan, sebagaimana 
dinyatakan:

“…tidak perlu dipegang, semestinya ditempatkan dalam pan-
dangan perorangan (attanomati) saja, maksudnya bahwa pan-
dangan perorangan dalam tradisi sendiri (yaitu Theravāda) 
masih lebih penting daripada sutta yang diambil dari tradisi lain.” 

						               (Vinaya. Ṭīkā 2/72)

Ini adalah contoh berbagai patokan yang para thera pada za-
man lampau pegang dalam menjaga dan melestarikan Dhammavina-
ya yang menunjukkan pengalaman dalam bekerja dan sikap menan-
daskan Dhammavinaya secara kokoh ke dalam doktrin. Beliau-beliau 
sehingga mampu menjaga Agama Buddha hingga dapat bertahan ke 
zaman kita yang ibarat kalaupun kita pada zaman sekarang ini tidak 
menaruh perhatian, generasi berikut yang sadar akan hal tersebut pun 
masih berkesempatan menjamah Agama Buddha lagi.
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